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ABSTRAK

PENGARUH CITRA MEREK TERHADAP KEPUTUSAN KONSUMEN
DALAM MEMBELI CELANA MEREK WRANGLER DI DISTRO

Wrangler di ma : ‘;: ‘- L :;_ )agi produsen yang
ata konsumen
akan mempe i pa an- konsumen untul 1ggunakan produk tersebut.
Metode pengan ouna aceidental sampling”

yaitu seluruh 1 kebetula Jmpa a.d an sebagai sampel.

antara variabel Citra Merek da
Positif.

Pembelian berkategori Baik dan

Kata Kunci: Citra merek dan Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

PENGARUH CITRA MEREK TERHADAP KEPUTUSAN KONSUMEN

DALAM MEMBELI CELANA MEREK WRANGLER DI DISTRO
RCODE PEKAR

consumer dec ‘ ) u Barcode Distro,

image is ve or produc N0 ha : a good brand
: hese products.
ue, which is that

Wrangler bra : i ' categorized as Good.
The Influence (
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

ak pula pilihan
bagi pela engan harapanya.
Sehingga menjadi lebih
cermat da

perusahaan.

dibutuhkan oleh konsumen.

Perusahaan harus dapat mengenal apa yang menjadi kebutuhan konsumen
dan harapan konsumen saat ini maupun yang akan datang. Konsumen sebagai
individu dalam mendapatkan atau membeli barang telah melalui proses-proses

dan tahapan-tahapan seperti mendapatkan informasi baik melalui iklan atau
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referensi dari orang lain kemudian membandingkan produk satu dengan yang
lainya sampai akhirnya pada keputusan pembelian produk.

Perilaku konsumen tersebut merupakan fenomena yang sangat penting
dalam kegiatan pemasaran perusahaan maupun usaha, yaitu perilaku konsumen

dalam melakuka belian  (Swasta, 200 2 umumnya keputusan

melakukan pembelian, brand

baik juga menjadi dasar untuk
membangun citra perusahaan yang positif pengertian Citra menurut Kotler (2002)
adalah seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki oleh seseorang

terhadap suatu objek.



Jika dikaitkan dengan fenomena yang didapat oleh peneliti setelah
melakukan pra survey di Distro tersebut bahwasanya produk celana Wrangler ini
memiliki nilai yang positif terhadap konsumen sehingga konsumen banyak yang
tertarik terhadap celana tersebut dikarenakan citra dari produk tersebut disambut
positif oleh konsumen pemakai brand terkenal.

Masyarakat melihat sebuah merek sebagai bagian yang cukup penting
dalam sebuah produk dan merek dapat menjadi sebuah nilai tambah dalam produk
tersebut. Pesaing bisa, saja menawarkan produk yang mirip, tetapi mereka tidak
mungkin menawarkan janji emosional yang sama.

Dari fenomena yang didapat dari peneliti tentang kebutuhan dan keinginan
konsumen, keinginan dan kebutuhan konsumen yang kompleks menuntut sebuah
kenyamanan dan nilai yang baik dari produk celana. Munculah sebuah produk
celana Wrangler untuk menjawab kebutuhan masyarakat, karena produk celana
saja tanpa merek yang terkemuka dinilai kurang untuk memenuhi kebutuhan
konsumen yang semakin beragam. Selain-kenyamanan dan desain yang diberikan
oleh Wrangler, citra merek juga menjadi salah satu factor yang dipertimbangkan
oleh konsumen dalam menentukan keputusan pembelian,hal ini dikarenakan citra
merek akan memberikan nilai lebih bagi pemakal maka setiap perusahaan akan
menyusun strategi pemasaran yang dapat menjangkau pasar sasaranya dengan
seefektif mungkin.

Selanjutnya penulis juga ingin mengetahui apakah ada pengaruh citra
merek Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Distro Barcode Pekanbaru,

kebanyakan dari pengunjung Distro Barcode di Pekanbaru cenderung tertarik



untuk mengenakan pakaian yang bermerek baik untuk Baju, Celana, Sepatu,
ataupun Aksesories didalam hal ini merek merek lokal jarang sekali dikenali.
Peneliti saat melakukan prasurvey juga melihat para konsumen yang berkunjung
ke Distro Tersebut untuk berbelanja dari beberapa konsumen yang datang mereka
dominan memakai celanapendek dan panjang yangberbahan Jeans. Celana Jeans
merupakan-symbol trend terutama celana Jeans bermerek yang memiliki kesan
mahal, berkualitas baik dan memiliki prestige tersendiri saat memakainya.

Bedasarkan penelitian yang dilakukan (Tempora;241) anak anak muda di
Asia memiliki brand experience yang sama dengan anak anak muda dinegara
lainya akan celana jeans \Wrangler, yakni autethentically American, Original
Jeans, Quality,Cool, Self Confident dan Sets Trend. Beberapa celana jeans yang
saat ini banyak digemari anak muda yaitu : Levi’s, Lee Cooper, Guess, Calvin
Klein, Boss, ‘Lea, Loies. Dari sekian banyak celana jeans yang bermerek,
Wrangler merupakan merek jeans yang telah terkenal di kalangan pemakai brand
terkenal.

Wrangler merupakan celana jeans yang telah berpengalaman dalam dunia
fasion selama 60 tahun sejak tahun 1947. Wrangler umumnya digemari oleh anak
anak, remaja, maupun ‘orang orang dewasa yang berjiwa muda. Sebagai the
original dan pioneer celana jeans Wrangler diantara pesaingnya mematok harga
premium. Karena equitas merek Wrangler sudah sedemikian kuat, Wrangler
berani mematok harga menengah-keatas sesuai dengan nilai produknya. Daftar
harga WIlangler di Distro Barcode cenderung mengambil kategori harga Low

Price mulai dari Rp 150.000 - Rp 350.000. Wrangler merupakan merek celana



jeans yang selalu melakukan langkah langkah strategis untuk merefresh mereknya
sesuai dengan pasar anak muda saat ini. Ada banyak strategi yang dilakukan
Wrangler untuk mennciptakan excellent brand experience dibenak konsumenya,
strategi pertama, terlihat dari ketanggapan wrangler dalam memenuhi keinginan
konsumenya, dan hal ini_dibuktikan dari website resmi wrangler, Wrangler
melakukan-survey untuk melihat seberapa besar konsumen merasa puas dan
percaya dengan kualitas dari produk produk mereka berdasarkan brand experience
konsumen selama ini; Strategi pemasaran Wrangler‘mengeluarkan celana produk
celana jeans terbaru, khususnya untuk para konsumen pria yang kini dapat
menikmati celana jeans dengan berbagai varians, yang menggunakan sistem
fittingrevolusioner terbaru. Peneliti menyajikan daftar perbandingan harga antara

Wrangler, Levis, Lee Cooper sebagai berikut

Tabel 1.1
Perbandingan harga Wrangler, Levis, Lee Cooper
No Wrangler Levi's Lee Cooper
Low Hight Low Hight Low Hight
Rp 501 Rp Rp
1 | Uniglo 980.000 regular 350.000 LC Noris 300.000
Rp Rp LC Rp
2 | Standart 110.000 501 USA 350.000 Supreme 274.000
Rp Straight Rp Rp
3 | Regular 200.000 leg 350.000 LC Wayne | 234.000
Rp 501 Rp Rp
4 | Acid C&J 155.000 byzam 280.000 LC Frank 482.000
Rp Rp Rp
5 | Greensboro 489.000 501 Nuke 395.000 LC 114 469.000
Greenshoro Rp Vietnam Rp Rp
6 | regular 249.000 501 325.000 LC Alvin 234.000
Texas Rp Rp Rp
7 | regular 469.000 Original 395.000 LC118 244.000
Rp
8 | Vegas Skini 399.000
Regular Rp
9 | Tapered 499.000

Sumber: www.wrangler.co.id. www.priceza.co.id



http://www.wrangler.co.id/
http://www.priceza.co.id/
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Dari tabel diatas dapat dilihat harga dari produk diatas terdapat harga yang
berbeda antara beberapa produk yang disajikan namun Wrangler lah yang
memiliki harga dan varian jenis celana yang beraga Wrangler dengan harga yang
low antara 110.000-980.000 dan memiliki desain banyak sehingga tidak dapat

diragukan lagi jika 3. konsumen memilih er sebagai celana yang

bab stabilnya
. Lee Cooper

orti Levis tidak

merek yang menarik dan gampang untuk diingat oleh konsumen, sehingga apa
yang dilakukan oleh konsuemen mulai dari perubahan bentuk dan desain
pelanggan tetap mengenali produk wrangler tersebut.

Sehingga masyarakat tidak ragu lagi untuk memilih celana merek

Wrangler sebagai pemuas kebutuhan masyarakat di dunia fasion, seperti ulasan
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yang telah di jelaskan diatas beberapanya adalah faktor keputusan pembelian
masyarakat lebih memilih wrangler sebagai produk yang dikenakan oleh anak-
anak remaja saat ini.

Merek wrangler dimata masyarakat sangat positif seperti halnya dengan

perbandingan

sebagai berikut:

Tahun 2016

Distro
Barcode

150

148

171

132

128

137

282

Agustus 121

September 128

Oktober 91

November 57

Pl
KIR|IB|lo|o|~|o|a|sw|n|-

Desember 31

1576

Sumber : Distro Barcode




Berdasarkan tabel. 1 dapat dilihat bahwa penjualan celana merek Wrangler
tertinggi dimana dapat dilihat pada bulan juli yang menduduki penjualan tertinggi
yaitu sebanyak 282 potong. Dikarenakan merek Wrangler adalah salah satu merek
yang terkemuka sehingga konsumen tidak ragu lagi untuk menggunakan produk
celana tersebut, selain memiliki brand yang baik celana.merek Wrangler tersebut
juga memiliki desain, warna, dan tingkat keyamanan yang tidak diragukan lagi.
Sehingga konsumen tidak ragu untuk mengambil keputusan utuk membeli produk
celana tersebut. Selain faktor merek dan tingkat kenyamanan yang diberikan oleh
celana merek Wrangler, penjualan meningkat dikarenakan faktor hari-hari besar
dan sebagainya. Dan penjualan terendah yaitu terjadi pada bulan desember yaitu
sebanyak 31 potong celana jeans merek Wrangler. Salah satu faktor penjualan
menurun dikarenakan faktor akhir tahun masyarakat cenderung mempersiapkan
untuk lebih menggunakan keuanganya untuk prospek ketahun depan.

Harga celana wrangler di store wrangler rata-rata harga /PC 399.000-
599.000, penyebab harga celana wrangler-di _store wrangler lebih tinggi salah
satunya karena celana yang dijual di store wrangler tersebut adalah kualitas
original USA sehingga harga yang dipatok lebih mahal. Sedangkan di distro
barcodecelana yang dijual di distro tersebut.adalah celana dengan kualitas GO
(grade original), pihak distro yang tidak diberatkan dengan pajak yang harus
dibayar oleh owner tersebut, sehingga konsumen lebih memilih membeli di distro
dibandingkan di storenya langsung.

Selain meningkatkan penjualan celana tersebut distro Barcode juga

menggunakan cara cara tersendiri untuk membangun citra merek dari Wrangler



supaya lebih menarik minat konsumen, beberapa hal yang dilakukan oleh pihak
distro antara lain; karyawan dari distro barcode lebih merekomendasikan produk
tersebut kepada konsumen yang datang untuk mencari jelana dan yang memiliki
life style yang tinggi dan menginginkan barang branded seperti Wrangler. Pihak
distro juga menjelaskan tentang kenyaman yang_diberikan oleh produk tersebut,
mulai dari.bahan yang enak dipakal, tidak mudah luntur dan desain. yang menarik.
Selain dua strategi diatas pihak distro juga memiliki target pasar yang tepat, yaitu
target pasarnya adalah,arang orang kalangan masyarakat menengah keatas dengan
dibuktikanya distro Barcode membuka dikalangan pemukiman yang memiliki
orang orang  yang menengah keatas dari segi ekonomi seperti dijalan
lembagapemasyarakatan yang tepat di tengah kota dan ramai akan remaja dan
orang dewasa yang memiliki style branded. Sehingga distro Barcode tidak
khawatir jika celana merek Wrangler tidak laku dipasaran dengan dunia digital
seperti saat ini_distro Barcode juga menggunakan sosial media sebagai sarana
pengenalan dan mengiklankan’ produk ‘distro tersebut dan salah satunya yang
dikenalkan di media sosial adalah celana merek Wrangler. strategi terakhir yang
dilakukan oleh pihak distro adalah melakukan pendekatan dengan para konsumen
dengan cara jika konsumen meminta akun.sosial distro tersebut, pihak distro
merespon dengan baik dengan tujuan sebagai wadah sosial tentang produk distro.
Citra merek yang dapat dijadikan pertimbangan adalah peneliti telah
melakukan prasurvey di distro tersebut dan dapat mengambil beberapa keputusan
dan kesimpulan tentang produk Wrangler tersebut, yang dapat dijadikan

pertimbangan antara lain adalah ; produk Wrangler yang memiliki dsain celana
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yang menarik bentuk dan warna yang bervariasi, celana merek Wrangler juga
memberikan kenyamanan saat di di pegang dan bahan yang dingin dan tidak
kaku, dilihat dari brand adalah brand terkenal dari amerika sehingga jika dipakai

akan menaikan tingkat kepercayaan diri sipemakai pertimbangan terakhir adalah

. Untuk menganalisis citre K celana Wrangler di Distro Barcode

Pekanbaru

2. Untuk menganalisis keputusan konsumen dalam pembeli celana

Wrangler di Distro Barcode Pekanbaru.

10
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek pada
keputusan pembelian konsumen dalam membeli cwlana merek
Wrangler di Distro Barcode Pekanbaru.

b. Manfaat Penelitian

Adapun manf ari penelitian ini sebagai.b

BAB |

engenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

11
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BAB 11 : TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan landasan teori dari para ahli yang relevan

dengan pembahasan penelitian, penelitian dahulu yang menjadi

BAB IV

Distro Barcode

epan Rumah Sakit

BAB V

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan yang berisi jawaban
atas pertanyaan penelitian serta sarana bagi pihak terkait.

12
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1.Merek

2.1.1. Pengertian Merek

mengguna

dari ternak

huruf-huruf. Kata-kata dan angka-angka merek mempunyai manfaat utama:
identitas produk, penjualan berulang dan penjualan produk baru. Dan tujuan yang
paling utamanya adalah identitas produk. Merek memperbolehkan para pemsar
membedakan produk mereka dengan produk lainya. Arti dan peran merek dalam
suatu bisnis sangatlah pennting menurut kotler dan Keller (2003) mengatakan

13
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merek adalah suatu nama, istilah, simbol, atau desain atau kombinasi dari hal-hal
tersebut yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan produk atau jasa yang

dihasilkan oleh penjual atau kelompok penjual dan membedakanya dari para

pesaing.

yang emc -‘ ak be ' gan dengan apa yang

diharapkan ya esenta

ut :’a brand is

of seller and

Menurut UU Merek No 15 Te 01 pasal 1 ayat 1 menyebutkan, merek
adalah tanda berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka. Susunan
warna atau kombinasi dari susuna tersebut yang memiliki daya pembeda dan

digunakan dalam kegiatan perdagangan atau jasa. Dalam menetukan suatu

14
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kebijakan merek, perusahaan memerlukan strategi merek menurut Kotler (2004),

strategi merek ada lima piliha antra lain :

a. Merek baru (new brand) yaitu menggunakan merek baru kategori produk

baru. Strategi ini digunakan oleh perusahaan-perusahaan.

bahwa merek lain akan ‘memperkuat prefensi merek atau minat

pembelian.

Merek (brand) menurut american marketing accosiation(Kotler, 2007)
adalah nama, istilah, tanda, simbol rancangan atau kombinasi yang dapat

mengidentifikasikan barang atau jasa dari seorang atau sekelompok penjual agar

15
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dapat membedakan produk tersebut dari produk pesaing. Merek memberi
sejumlah keuntungan pada produsen maupun konsumen. Simamora (2002)
menyebutkan dengan adanya merek, masyarakat mendapat jaminan tentang mutu
suatu produk yaitu dengan memperoleh informasi yang berkaitan dengan merek

tersebut.

ternilai.” Kea J i h kemampuannya

unttuk mperole ip e : eningkatkan

popular dalam
kehidupan dengan produk
tetapi juga

2003;3).

konsumen sehingga segala sesuatt erkaitan denganya tetap diingat. Dengan

demikian suatu merek dapat mengandung 3 hal, yaitu sebagai berikut :

1. Menjelaskan apa yang dijual perusahaan
2. Menjelaskan apa yang dijalankan perusahaan

3. Menjelaskan profil perusahaan itu sendiri

16
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Dari perspektif konsumen, Chevron menyatakan bahwa merek yang
terpercaya merupakan jaminan atas konsistensi Kkinerja suatu produk dan
menyediakan manfaat apapun (dalam bentuk status atau gengsi) yang dicari
konsumen dalam membeli produk tertentu. Lebih lanjut, merek adalah sebuah

janji kepada konsumen‘bahwa hanya dengan menyebut namanya, timbul harapan

bahwa mere ‘ - alita A /3 aik, kenyamanan,

1 pembelian

sejumlah manfaat

kesetiaan konsumen pada produknya. Dimana kesetiaan akan
melindungi perusahaan dari persaingan serta membantu memperketat
pengendalian dalam merencanakan strategi bauran pemasaran.

d. Merek dapat membantu penjual dalam mengelompokan pasar

kedalam segmen-segmen

17
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e. Citra perusahaan dapat dibina dengan adanya nama baik.
2. Manfaat merek bagi distributor :
a. Memudahkan penanganan produk

b. Mengidentifikasian pendistribusian produk

c. Meminta produksi agar berada pada standar.mutu tertentu

1. Merek sebagai identitas yang bermanfaat dalam diferensiasi atau
membedakan produk suatu perusahaan dengan produk pesaing. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan konsumen dalam mengenali produk dalam
melakukan pembelian ulang.

2. Merek sebagai alat promosi yaitu sebagai daya tarik produk.

18
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3. Merek untuk pembina citra, yaitu dengan memberikan keyakinan, jaminan

kualitas serta prestise tertentu kepada konsumen.

Selain itu, tujuan utama dari pemberian merek adalah bagaimana caranya

memberikan manfaat yang dibutuhkan pelanggan. Merek yang lebih

2.1.3.

memungkinka o i tuk menuntut

tanggung tu. Merek juga
melaksan _, arge L_r;_ . al ertama, merek
menyederhanake erek  membantu
mengatur catata
perlindung D3 1saha i fau aspek unik produk.

Merek juga A alitas a pembeli yang puas

pasar.

Merek memegang peranan sangat penting, salah satunya menjembatani
harapan konsumen pada saat produsen menjanjikan sesuatu. Dengan demikian,
dapat diketahui ikatan emosional yang terikat antara konsumen dan perusahaan

penghasil produk melalui merek. Pesaing bisa saja menawarkan produk yang

19
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mirip, tetapi mereka tidak mungkin manawarkan janji emosional yang sama
(Durianto,dkk,2002;2).

Masih menurut durianto, dkk (2004;2) merek menjadi sangat penting
sekarang ini, karena beberapa faktor, antara lain ;

1. Emosi konsumen terkadang turun naik. Merek maupun membuat janji

6. Merek berkembang me per aset terbesar bagi perusahaan

Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa merek memiliki fungsi
dan peranan penting yang dapat dijadikan strategi untuk menghadapai kondisi
pasar yang semakin kompetitif. Terlebih lagi pada kondisi sekarang, nilai suatu

merek yang mapan sebanding dengan realitas makin sulitnya menciptakan merek.

20
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Dengan kata lain suatu merek memberikan serangkaian janji yang
didalamnya menyangkut kepercayaan, konsistensi dan kepercayaan. Dengan
demikian merek sangat penting, baik bagi konsumen maupun produsen. Bagi
konsumen merek bermanfaat untuk mempermudah proses keputusan pembelian

dan merupakan jaminan. atas kualitas. Sebaliknya<bagi produsen merek dapat

. Memiliki brand value ya epat. Brand juga mencerminkan brand
equity secara real sesuai dengan customer values nya.

3. Memiliki konsep yang tepat. Tahap akhir untuk mengkonsumsikan
brand value dan positioning yang tepat kepada konsumen harus

didukung oleh konsep yang tepat.

21



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.1.5. Kiriteria Pemilihan Merek
Setelah putusan untuk memberikan merek pada suatu produk, maka
ditentukan merek apa yang digunakan. Berdasarkan Kriterianya, seperti yang

dikatakan Kotler dalam Simamora (2002;70) yaitu :

oleh konsumen untuk

memperkenalkan tamb asl seperti rasa baru, warna, ukuran
kemasan, dsb, pada suatu kategori produk dengan menggunakan nama

merek yang sama.

22
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3. Perluasan merek (brand extension) yaitu menggunakan merek yang
sudah ada untuk produk baru, atau strategi menjadikan semua produk
memiliki merek yang sama.

4. Multi merek (multibrand) yaitu menggunakan merek baru untuk

ni produknya sama , tetapi

ang terkenal
sponsor  merek

ensi merek atau

Citra yang buruk menimbulkan persepsi terhadap produk tersebut menjadi
tidak berkualitas, sehingga pelanggan mudah marah untuk kesalahan yang kecil
sekalipun. Sehingga pelanggan memaafkan suatu kesalahan meskipun tidak untuk

kesalahan selanjutnya (Rangkuti;2002;43).

23
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Dalam membentuk citra suatu merek, kita memasuki dunia persepsi. Citra
adalah persepsi yang relatif konsisten dalam jangka panjang. Tidak mudah untuk
membentuk citra, tetapi sekali terbentuk tidak mudah pula untuk di rubahnya
(Simamora;2004;112). Untuk itu kita lihat terlebih dahulu defenisi citra itu

sendiri.

simamora
(2004;1 ) Cil it dijelaskan
secara Sis . Citra adalah

mudah karena:«c 1 kreati o Jalam membentuknya,

namun sebaiknya pah citra yang sudah

Citra dapat dibuat dengan cara mengukur citra suatu produk, dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan. Menurut Simamora (2004;124) ada dua
yaitu :

1. Pendekatan tidak terstruktur, yaitu merefleksikan citra dibenak

konsumen menurut mereka sendiri.

24



2. Pendekatan terstruktur dimana dimensi yang disajikan jelas kemudian
responden merespon dimensi-dimensi yang dinyatakan tersebut.
2.2.3. Pengertian Citra Merek

Citra merek dapat dianggap jenis asosiasi yang muncul dalam benak
konsumen ketika mengingat suatu merek tertentus. Asosiasi tersebut secara
sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran. atau citra tertentu yang
dikaitkan dengan suatu merek, sama halnya ketika kita berfikir tentang orang lain.
Citra merek bukanlah.sapa "yang diciptakan pemasar, tapi apa yang dibentuk
dibenak konsumen dalam mengkomunikasikan mereknya.

Setiap produk yang terjual dipasaran memiliki citra sendiri-sendiri dimata
konsumenya yang sengaja diciptakan oleh produsen untuk membedakanya dari
para pesaing. Citra adalah cara masyarakat mempersepsi perusahaan atau
produknya (Kotler & Keller;»2006). Citra.dibentuk untuk menguatkan posisi
merek dibenak konsumen, karena merek yang kuat kemampuanya menciptakan
persepsi konsisten berdasarkan:hubunganya dengan pelanggan (Jackie dkk, 2007).

Defenisi  merek ternyata terminologi merek .itu berbeda-beda bagi
akademis dan juga profesional pemasaran dan periklanan. Meskipun label tak
sepenting ciri khas Ttu «sendiri, merek membantu dalam hal pengenalan.
Dimaksudkan sebagai referensi cepat, mengandalkan daftar istilah yang sering
digunakan dan deskripsi yang singkat meskipun sederhana (Nandam limaksrima,
wilhelmus 2012).

Sebuah informasi citra dapat dilihat dari logo atau simbol yang digunakan

oleh perusahaan untuk mewakili produknya. Dimana simbol dan logo ini bukan
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hanya sebagai pembeda dari para pesaing sejenis namun juga dapat merefleksikan
mutu dan visi misi perusahaan tersebut. Dapat disimpulkan ciri merek dari satu
produk merupakan berbagai interprestasi akumulasi informasi yang diterima
konsumen terhadap produk, diantaranya ;

alam benak konsumen

0

a. Merek tersebut memiliki citra yang positif

R PR, Rk

a dari pesaing

\3'1

hal terseb
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membedak
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. Nilai (value), me g an suatu tentang nilai pembuat atau
produsen.
4. Budaya (culture), merek dapat mempresentasikan budaya.
5. Kepribadian (personality), merek dapat menjadi proyeksi dari pribadi
tertentu.

6. Pengguna (user), merek mengesankan tipe konsumen tertentu.
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Merek selain digunakan untuk memberikan diferensiasi dari pesaing juga
berfungsi untuk mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian. Lebih jauh lagi citra merek yang positif dapat membantu konsumen
untuk menolak yang dilakukan oleh pesaig dan sebaliknya menyukai aktifitas

merek yang disukainya. serta selalu mencari informasi yang beraitan dengan

Menurut (Simamora Ne 008) komponen dan dimensi brand

image terdiri dari tiga bagian yaitu :

1. Citra pembuat (Corporate image), yaitu sekumpulan asosiasi yang di

persepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu
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produk atau jasa. Dalam penelitian ini citra pembuat meliputi :
popularitas, kredibilitas, jaringan perusahaan, serta pemakai itu sendiri.
2. Citra produk (product image), yaitu sekumpulan asosiasi yang

dipersepsikan konsumen terhadap suatu barang atau jasa. Meliputi:

asosiasi yang

2.24. Fu
Bo 3 e Kahle & Kin ukakan bahwa
citra mere Ir‘ a sebagai pintu

keuntungan karena biasanya produk follower kalah pamor dengan produk pionir,
misalnya Aqua. Bagi follower tentunya akan membutuhkan biaya tinggi untuk
menggeser produk pionir yang memiliki citra merek kuat tersebut. Di sinilah

keuntungan produk pionir (first-mover/ pioneering adavantages) yang memilKi
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citra merek kuat dibandingkan produk pionir yang memiliki citra lemah atau
produk komoditi tanpa merek.

Citra merek juga memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan
merek dari satu pasar produk ke pangsa pasar lain melalui perluasan merek
(Aaker, 1989; Aaker«& Keller, 1990; Boush & Loken, 1991; Tauber, 1988).
Strategi ekstensi merek (brand extension) telah menjadi semakin.menarik sebagai
cara untuk mengurangi biaya yang luar biasa dari pengenalan produk baru. Riset
Suharyanti (2011) mengungkapkan pengaruh citrasmerek induk terhadap sub-
merek hasil ekstensi terjadi pada transfer atribut dan persepsi-kecocokan serta
kredibilitas perusahaan yang menaunginya.

Salah satu strategi yang paling populer untuk meningkatkan citra merek
adalah melalur aliansi merek (brand alliance). Sebuah aliansi merek dapat
digambarkan sebagai hubungan. jangka pendek atau panjang atau kombinasi
atribut berwujud (tangibles) dan tidak berwujud (intangibles) yang terkait dengan
mitra merek (Rao0 & Ruekert,-1994): Salah, satu tipe paling-populer dari aliansi
merek adalah kemitraan co-brand. Co-branding dapat didefinisikan sebagai
penempatan dua nama merek pada satu produk atau paket (Lamb, Hair,
McDaniel, 1998; Shocker,1995).

Fungsi berikutnya dari citra merek adalah sebagai sumber nilai tambah
produk (source of added product value). Para pemasar mengakui bahwa citra
merek tidak hanya merangkum pengalaman konsumen dengan produk dari merek
tersebut, tapi benar-benar dapat mengubah pengalaman itu. Sebagai contoh,

konsumen terbukti merasa bahwa makanan atau minuman dari merek favorit

29



mereka memiliki rasa yang lebih baik dari kompetitor jika diuji secara unblinded
dibandingkan jika diuji secara blinded taste tests (Allison & Uhl, 1964). Dengan
demikian citra merek memiliki peran yang jauh lebih kuat dalam menambah nilai
produk dengan mengubah pengalaman produk (Aaker & Stayman, 1992; Puto &
Wells, 1984).

Fungsi lain dari citra merek adalah sebagai penyimpan-nilai perusahaan
(corporate store of value). Nama merek merupakan penyimpan nilai dari hasil
investasi biaya iklan_dan“peningkatan kualitas produk yang terakumulasikan.
Perusahaan dapat menggunakan penyimpan nilai ini_untuk -mengkonversi ide
pemasaran strategis menjadi keuntungan kompetitif jangka panjang. Misalnya,
merek Hallmark diuntungkan dari keputusan yang dibuat selama 1950 untuk
mensponsori ‘beberapa program televisi berkualitas tinggi secara khusus setiap
tahun.

Sementara itu, nama merek dengan citra yang kuat berfungsi baik sebagai
indikator maupun kekuatan dalam/saluran 'distribusi (channel power). Ini berarti
merek tidak hanya berperan penting secara horizontal, dalam menghadapi pesaing
mereka, tetapi juga secara vertikal, dalam memperoleh saluran distribusi dan
memiliki kontrol dan ‘daya tawar terhadap persyaratan yang dibuat distributor
(Aaker, 1991; Porter, 1974). Sebagai contoh, strategi merek ekstensi Coca Cola
bisa dibilang menyelesaikan tiga fungsi sekaligus. Perpanjangan izin masuk pasar
dengan biaya lebih rendah, menghambat persaingan dengan menguasai shelf
space, dan juga dapat memberikan daya tawar dalam hal negosiasi perdagangan,

karena Coca Cola dianggap memiliki kekuatan dalam meningkatkan penjualan.
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2.3. Keputusan Pembelian
2.3.1. Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan sebuah tindakan yang dilakukan
konsumen untuk membeli suatu produk. Setiap produsen pasti
menjalankan berbagai Strategi agar..konsumen 'memutuskan untuk
membeli produknya.

Menurut Kotler (2002);. keputusan; pembelian adalah tindakan dari
konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai
faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu
produk atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas,
harga dan produk sudah yang sudah dikenal oleh masyarakat.

Sebelum konsumen memutuskan untuk membeli, biasanya
konsumen melalui beberapa tahap terlebih dahulu yaitu, (1) pengenalan
masalah, (2) pencarian snformasi. (3) evaluasi alternatif, (4) keputusan
membeli atau tidak, (5) perilaku pascapembelian. Pengertian lain tentang
Keputusan pembelian menurut Schiffman dan Kanuk (2000: 437) adalah
“the selection of an option from two or alternative choice”. Dapat diartikan,
keputusan pembelian adalah suatu" keputusan seseorang dimana dia
memilih salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang ada.

Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa keputusan
pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan
pembelian sebuah produk. Oleh karena itu, pengambilan keputusan

pembelian konsumen merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari
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beberapa alternatif penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang
nyata. Setelah itu konsumen dapat melakukan evaluasi pilihan dan
kemudian dapat menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya.

2.3.2. Peranan Konsumen Dalam Keputusan Pembelian

Menurut Swastha dan Handoko (2011) berpendapat bahwa lima peran

5. Pemakai (user): individu yang menikmati atau memakai produk atau

jasa yang dibeli.

Sebuah perusahaan perlu mengenai peranan tersebut karena

semua peranan mengandung implikasi guna merancang produk,
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menentukan pesan dan mengalokasikan biaya anggaran promosi serta

membuat program pemasaran yang sesuai dengan pembeli.

2.3.3. Proses dalam Pengambilan Keputusan Pembelian

konsumen. Para pemasar dapat melakukan penelitian pada konsumen

untuk mengidentifikasi rangsangan yang paling sering membangkitkan

minat mereka terhadap suatu produk.

2. Pencarian Informasi
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Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk
mencari informasi informasi yag lebih banyak. Dalam tahap ini,
pencarian informasi yang dilakukan oleh konsumen dapat dibagi ke
dalam dua level, yaitu situasi pencarian informasi yang lebih ringan

dinamakan«dengan penguatan informasic*Rada level ini orang akan

o Sumber komersial: iklan, wiraniaga, penyalur, kemasan, pajangan ditoko.
e Sumber publik: Media masa, organisasi penentu peringkat konsumen.

e Sumber pengalaman: penanganan, pengkajian, dan pemakaian produk.
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Secara umum, konsumen mendapatkan sebagian informasi tentang sebuah
produk melalui sumber komersial-yaitu sumber yang didominasi oleh pemasar.
Namun, informasi yang paling efektif berasal dari sumber pribadi. Tiap-tiap
informasi komersial menjalankan perannya sebagai pemberi informasi, dan

sumber pribadi menjalankan fungsi legitimasi a evaluasi. Melalui sebuah
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itu. Atribut yang diminati oleh pembeli dapat berbeda-beda tergantung
pada jenis produknya. Contohnya, konsumen akan mengamati perbedaan
atribut seperti ketajaman gambar, kecepatan kamera, ukuran kamera, dan

harga yang terdapat pada sebuah kamera.
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4. Keputusan Pembelian

Dalam melakukan evaluasi alternatif, konsumen akan mengembangkan
sebuah keyakinan atas merek dan tentang posisi tiap merek berdasarkan masing-

masing atribut yang berujung pada pembentukan citra merek. Selain itu, pada

niat  pembeliannya.

Preferensi sebaliknya juga berlaku, preferensi pembeli terhadap merek

tertentu akan meningkat jika orang yang ia sukai juga sangat menyukai
merek yang sama.

2. Faktor yang kedua adalah faktor situasi yang tidak terantisipasi yang dapat

mengurangi niat pembelian konsumen. Contohnya, konsumen mungkin
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akan kehilangan niat pembeliannya ketika ia kehilangan pekerjaannya atau
adanya kebutuhan yang lebih mendesak pada saat yang tidak terduga

sebelumnya.

Keputusan konsumen untuk memodifikasi, menunda atau menghindari

keputusan pembe 53 ipeng dipikirkan ( Raymond,

dalam 5 ““‘ .00‘
' Iﬂ ini, pemasar
"

an, ketidak
harus dalam diri

kungan untuk

el kepuasan atau

ja ketika produk

atas produk dengan kinerja yang pembeli atas produk tersebut. Jika
kinerja produk lebih rendah daripada harapan, pembeli akan kecewa. Sebaliknya,
jika kinerja produk lebih tinggi dibandingkan harapan konsumen maka pembeli

akan merasa puas. Perasaan-perasaan itulah yang akan memutuskan apakah

konsumen akan membeli kembali merek yang telah dibelinya dan memutuskan
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untuk menjadi pelanggan merek tersebut atau merferensikan merek tersebut

kepada orang lain.

Pentingnya kepuasan pasca pembelian menunjukkan bahwa para penjual harus

menyebutkan akan seperti apa kinerja produk yang sebenarnya. Beberapa penjual

Tindakan pas

Kepuasan ikpuasan terha d pengaruhi  perilaku

konsumen se A O ~ mera S ; menunjukkan

Selain perilaku pascapembelia akan pasca pembelian, pemasar juga
haru memantau cara konsumen dalam memakai dan membuang produk
tersebut. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan diri
konsumen, dan lingkungan atas pemakaian yang salah, berlebihan atau kurang

bertanggung jawab.
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2.3.4. Lima Peran Dalam Keputusan Pembelian

Terdapat lima peran yang dimainkan orang dalam mengambil sebuah keputusan

pembelian, yaitu:

Pencetus, orangyang pertama kali mengus n.gagasan untuk membeli

>

ap komponen dari

Nay

Menurut Engel (2000:33) beberapa peran dalam keputusan membeli:

a. Pemrakarsa
Orang yang pertama menyarankan atau mencetuskan gagasan membeli produk

atau jasa tertentu. Sebagai motivator untuk pengambilan keputusan.
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b. Pemberi Pengaruh
Orang yang pandangan atau sarannya mempengaruhi keputusan membeli.
Sehingga konsumen merasa yakin keputusan apa yang akan diambil untuk diri

konsumen tersebut dan melalui dari beberapa alternatif.

d. Pembel
Orang ya ar-be relakukan: pe melalui beberapa

alternatif abil  keputusan

jasa. Mengetahui

=S\

o

D

3

feb)

2

c

5

g

=~ Q
"h‘:‘

tersebut saling bersinambunga a lainnya. Sehingga apabila peranan

tersbut tidak terpenuhi satu saja maka tidak akan optimal keputusan yang diambil

oleh konsumen.

2.3.5. Indikator Keputusan Pembelian

40



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Indikator keputusan pembelian seperti yang diikiti dari schiffman &
kanuk (2008:506) ada tiga, yaitu:
1. Pembelian percobaan (Trial Purchase)

2. Pembelian Ulangan (Repeat Order)

berkaitan.

c. Keputusan membeli setelah melakukan penilaian dan seleksi

terhadap berbagai altenatif.

Ananda Fortunisa dan Andre Arief Agassi (2012:206) pada variabel

keputusan pembelian menggunakan indikator pengetahuan, penghargaan,
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diferensiasi dan relevansi di dalam penelitiannya. Dari pemaparan diatas, penulis
memilih indicator yang dipakai olen Ananda Fortunisa dan Andre Agassi

(202:206) karena cocok dengan peneltian yang penulis lakukan, yaitu:

1. Pengetahuan

994 dalam Rangkuti
(2004;20) ang utusal N, jika pelanggan
a, serta berbagai

atribut produk aka an cende - a merek acuan

eran yang sangat penting sebagai pembeda. Produk mudah ditiru tetapi merek

khususnya citra merek yang terekam dalam benak konsumen tidak dapat ditiru.
Suatu merek haruslah memberikan hal yang enarik visual dan

menawarkan proteksi legalitas tertentu. Citra merek yang yang positif dapat

terbentuk akibat dari program pemasaran yang kuat dan menggunakan asosiasi
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yang unik sehingga merek ada dalam ingatan konsumen. Selain itu, citra merek
dapat membantu perusahaan dalam mencapai pasar sasaran, sehingga tujuan

perusahaan dapat tercapai.
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2.5. Penelitian Terdahulu

Tabel. 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Tujuan Variabel Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian

1 | Afra Wibawa PENGARUH Untuk -Lokasi (X1) | Tanggapan
Makna Hayat LOKASI DAN | mengetahui - Citra Merek | konsumen tentang
CITRA pengaruh lokasi | (X2) lokasi Distro
/ terhadap -Keputusan Ouval JI. Buah
kep P Batu No.64

Bandung
diperoleh nilai
sebesar  83,13%

sehingga
termasuk ke
dalam  kategori

strategis.

Tanggapan

konsumen
mengenai  citra
merek Distro
Ouval Research
yaitu sebesar

83,87% sehingga
termasuk  dalam
kategori baik.

AP disay yepepe
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1. Potongan
harga
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap minat
beli celana jeans
Levis’s di
Surabaya.
2.Kualitas
produk
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap minat
beli celana jeans
Levis
disurabaya

3. Citra merek
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap minat
beli celana jeans
Levis
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’
%

=SSO
W

disurabaya

4. Iklan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap minat
beli celana jeans
Levis
disurabaya

5. Potongan
harga, Kualitas
Produk, Citra
Merek dan Iklan
berpengaruh
positif dan
signifikan
secara bersama
sama terhadap
minat beli
celana jeans
Levis
disurabaya.

Konstanta 0,952.
Dapat diartikan
bahwa apabila
keputusan
pembelian

dalam keadaan
tetap maka
kepuasan
konsumen masih
bernilai posi tif.
b. Keputusan
pembelian (b1)
=0,721.

Nilai positif yang
didapat
menunjukkan
bahwa setiap ada
peningkatan
keputusan
pembelian maka
akan
meningkatkan
kepuasan konsum
en.
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2.6. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu Citra Mereksebagai variabel

independen, sedangkan Keputusan Pembelian sebagai variabel dependen.

Gambar 2.1.
Kerangka pemiki

[
8

\ [ .

g ada, serta
perumusan s penelitian ini
sebagai be arhadap keputusan

konsumen

<Ll SRAL S

N
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

1.1.Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Distro Barcode JlI. L embaga Permasyarakatan

Variabel Penelitian Skala
- Ukuran

Variabel Independen tra Pembusa traperusahaan Wrangler Ordinal
Citra Merek (X) K as perusahaan
Citra merek
merupakan Ordinal
Interprestasi Citra Pemakai | 3. Perasaan konsumen menggunakan
akumulasi berbagai produk
informasi yang 4. Alasan konsumen memilih produk
diterima konsumen 5. Pendapat konsumen mengenakan
terhadap produk
perkembangan suatu Ordinal
produk. (Simamora Citra Produk 6. Daya tahan produk
dan Lim, 2002) 7. Keterandalan produk

8. Kesesuaian harga produk dengan

kualitas yang diberikan
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Variabel dependen Pengenalan 1. Minat membeli dikarenakan Ordinal
Keputusan Pembelian | Masalah keinginan

Y) 2. Keputusan membeli atas dasar

Pembelian yaitu informasi

kondisi yang Ordinal
menggambarkan Informasi 1. Ketertarikan konsumen

keputusan seseorang berdasarkan harga

dalam membeli suatu 2. Ketertarikan konsumen

produk (Kotler, 2005 berdasarkan :

Ordinal

>opulasi dalam

penelitian ini ada an Ce ( distro Barcode

n= N

1+ Ne?

Dimana:

n = ukuran sampel
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1.4. Jenis

berikut;

N = ukuran populasi
e =tingkat kesalahan

n = 1576

1+ 1576 (0.1)

“‘
<

Jenis

RTTESSA L L

Data sekunder yaitu data yang telah diolah dan diperoleh dari berbagai
sumber yang tersedia di tempat penelitian ini dilakukan. Adapun yang
dimaksud dengan data sekunder dalam penelitian ini antara lain seperti

Responden yang melakukan pembelian di Distro Barcode Pekanbaru.
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1.5.Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Adalah cara pengumpulan data yang penulis lakukan dengan

melakukan pengamatan secara langsung ke objek untuk melihat dari dekat

1.6.Teknik

Analisis data m 3 ilakuka a deskriptif. Metode

Analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
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a. Uji Validitas

Pengujian Validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid suatu
variable. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi masing-

masing item dengan total skor masing-masing ariabel, yakni dengan

membandingkan ni i hitung dengan

yang terdapat pada tabel korelas pada tingkat ketelitian (al) = 0,05 dan
derajat bebas (df) = n-2, dimana n adalah jumlah keseluruhan item pertanyaan

yang digunakan pada kuesioner.

- Variable dikatakan valid jika r hitung positif dan r hitung > r tabel
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- Variable dikatakan tidak valid jika r hitung negative dan r hitung < r
tabel

b. Uji Reliabilitas

Reabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup

dapat dipercaya un akan sebagai alat pe data karena instrument

variable adalah regresi sederhana d umusan sebagai berikut :
Y=a+hX+g
Dimana :
Y = Keputusan Pembelian
X = Citra Merek

51



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

a = Konstanta regresi

b = Koefisien regresi

€ = Variabel yg berpengaruh (error)

ENEX?) - EOTXY

X2 — (Y.X)2

dan Y, yaitu

ersebut, maka

Interval Coeficient

Indication

+/- 0.80 to +/- 1.00

High correlation (sangat kuat)

+/- 0.60 to +/- 0.79

Moderately  high  correlation
(kuat)

+/- 0.40 to +/- 0.59

Moderate correlation (sedang)

+/- 0.20 to +/- 0.39

Low correlation (lemah)

e. Menentukan Koefisien Determinasi
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Sedangkan koefisien determinsi (R?) adalah merupakan besaran yang
menunjukan seberapa besar perubahan variable tak bebas (YY) dapat dipengaruhi

oleh variable bebas (X), yang dihitung dengan rumus.

2

o2 _ BNEXY — (EV))

mempunyai pe ng sign abel at. Untuk menguji

parameter abel 1 ut | Jirumt ' otesis sebagali

berikut :

untuk

dengan rumus se

- Jika t hitung <t table, maka Hy diterima dan Hg ditolak.

- Dimana : t table = t(1.1/» 5 dengan taraf nyata (a) = 0,05.
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g. Variabel Lainnya

Pengaruh Variabel Lainya adalah variable yang mempengaruhi variable X
namun tidak diteliti dalam penelitian ini, untuk melihat seberapa besar pengaruh

variable lain dapat dilihat dengan menggunakan rumus berikut.

St ﬁ%a ’gu ner dengan
R M
ketentuan i \}2 R‘Q’/
a onden | bot

S _— e

S 2 5 - A

K n e u =1 i S i

Ti

Sa etuj

Untuk asEﬂCﬂ r m pengujian
statistik terseb r I pengaruh citra
merek terhadap erek Wrangler di

Distro Barcode
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan

pakaian yang
berfungsi mener itipan ¢ _+:' agai mer eruse )akaian lokal dan

interlokal.

\ S
‘.

S

5

3

=

a

3]

Q)

g\ S
-

dikatakan sebagai suatu bagan yang menggambarkan secara sistematis hubungan
kerja saa dari setiap orang dalam suatu organisasi. Agar tercapainya suatu tujuan
perusahaan disamping melaksanakan aktifitas dengan baik juga mesti memiliki

sebuah struktur organisasi yang menentukan posisi, wewenang, kewajiban,
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tanggung jawab serta hubungan antar bagian dalam perusahaan. Sehingga terdapat

kejelasan wewenang dalam melaksanakan tugas masing-masing.

Setiap perusahaan atau unit usaha dalam encapai tujuanya selalu dilakukan
bersama-sama oleh selurug bagian dan personil perusahaan perusahaan, jadi hal

tersebut tidak sem

mencapai ¢

penting ya

KASIR

KARYAWAN
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat struktur orgasnisasi usaha Distro
Barcode merupaan struktur orgasnisasi garis. Apabila kita memperhatikan
struktur orgasnisasi tersebut dapat dilihat bahwa garis komandonya adalah
langsung dari pemilii karyawan. Untuk lebih jelas pembagian tugas dan
bagai berikut :

wewenang dari masing=masing bagian dapat diuraian

giatan dan

semua kegiatan

erimaan dan

dalam laporan
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Identitas Responden
Sebelum penuli

nembahas penelitian ini eseluruhan guna untuk

/

T I

.‘%‘\g\ﬁ\“‘-‘ A7\

seseorang da

@
=
~—
c
<
[3)
=

=
=
o

=

jenis kelami

No Jenis Kelamir Persentase%

1 | Laki-laki 67.00

2 | Perempuan 33.00
Jumlah 100

Sumber : Olah data Peneliti, 2017

Berdasarkan Tabel 5.1. dapat diketahui dari 100 responden yang berjenis
laki-laki yaitu sebanyak 67 orang atau 67.00%. Sedang yang berjenis kelamin

perempuan sebanyak 33 orang atau 33.00% hal inimenunjukan bahwa mayoritas
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responden berjenis kelamin laki-laki yang belanja pada distro barcode.
Dikarenakan distro barcode adalah tempatnya anak muda pria untuk berbelanja
keperluan fasion mereka, namun tak menutup kemungkinan konsumen wanita

untuk tidak berbelanja disana.

Faktor usia ju : yengamk n, demikian

pula dala saa i A juga akan
mempenga S alar , arena tingkat usia
selalu dija atc mene ] masing-masing
konsumen. ' _, aka sen : : a tingkat kebutuhan

akan berbe

No Persentase%o
1 49.00
2 37.00
3 14.00
Jumlah 100 100

Olah data Peneliti 2017

Berdasarkan tabel 5.2. dapat diketahui responden yang berusia 15-20
tahun sebanyak 49 atau 49.00%, responden yang berusia 20-25 tahun sebanyak 37

orang atau 37.00%, responden yang berusia 25-30 tahun sebanyak 14 orang atau

59



u ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

14.00%. Dengan demikian diketahui bahwa sebagaian besar responden berusia

15-20 tahun.

5.1.3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka semakin tinggi

pula pengetah belian,persentase
sebagai
Tabel5. W&%ﬁé&m ikan
N ?4{/
No | Ti sentase%o
1 ‘ 18.00
2 43.00
3 15.00
4 - - B 24.00
4o o 10 100
Olah data Peneliti 201 -t o B3
Berd | d i formal SLTP
yaitu sebany: tath 18. | re g berpendidikan
KANB |
SLTA/ Sedera d ,00%. Selanjutnya
responden yang gl t 15 orang dengan
persentase 15.00%. i an formal Sarjana (S1)
yaitu sebanyak 24 orang de 0.

Dari persentase pendidikan formal responden yang diuraikan diatas
menunjukan bahwa keadaan responden dari tingkat pendidikan sangat cukup
memadai. Tingkat pendidikan secara formal dapat mempengaruhi dalam aktivitas

seorang individu dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya. Dengan demikian
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semankin baik pendidikan yang dimiliki seorang konsumen maka akan semakin

baik dalam melakukan keputusan pembelian terhadap suatu produk.

5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas

penelitian

versi 20 untuk

Item 8 ,
Sumber Olah data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui uji validitas variabel Citra Merek
(X) mempunyai nilai r hitung setiap item pertanyaan dari indikator Citra Merek

(X) lebih besar dibandingkan nilai r tabel dengan demikian item pertanyaan atau
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kuesioner yang digunakan oleh variabel Citra Merek (X) dinyatakan teruji untuk

digunakan sebagai alat ukur variabel.

b. Uji Validitas Keputusan Pembelian

Tabel 5.5.

\ X
QO
O
@
-~
D
o)
c
~+
c
w
QD
=)

]
>
o
<Y}
=
=
=
=
=
o
=

€ 3
-
. a
QD
g 3
2
X~ o
ko) D
S 3
s =
QD QD
> >

item pertanyaa
Pembelian (Y) dinya

QQ ‘ b alat ukur variabel.
LIS

5.2.2. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau
kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Citra Merek Terhadap

Keputusan Pembelian, setiap indikator disusun dalam bentuk pertanyaan atau
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kuesioner dapat dilihat pada nilai cronbach’s alpha (a), yaitu apabila nilai
cronbach’s alpha (a) lebih kecil (<) 0,05 maka indikator atau kuesioner tidak

Reliabel. Secara keseluruhan hasil uji reabilitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.6

Hasil Uji Reliabilitas

Citra Merek merupakan representasi dari keseluruhanpersepsi
terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa
laluterhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap
yangberupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen

yangmemiliki citra yang positif terhadap suatu merek, akan lebih
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memungkinkan untuk melakukan pembelian. Supaya lebih jelas dapat

dilihat pada uraian berikut ini :

5.3.1. Wrangler memiliki citra perusahaan yang baik

Wrangler merupakan salah satu merek jeans yang paling populer.
Wrangler dikenal melahirkan.produk jeans berkualitas dengan craftsmanship yang
tinggi & daya tahan produk yang sangat baik. Oleh karena itu, bagi konsumen
yang cukup mengenal brand ini pastinya, sudah tidak meragukan kredibilitas
perusahaan tersebut. lebih jelas peneliti menyajikan' tabel tanggapan responden

mengenai Wrangler memiliki citra perusahaan yang baik, sebagai berikut :

Tabel 5.7
Tanggapan Responden Mengenai Wrangler memiliki citra perusahaan yang
baik
x1
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 0 0,0
Tidak Setuju 0 0,0
Kurang Setuju 3 3,0
Setuju oe) 55,0
Sangat Setuju 42 42,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden paling banyak menjawab dengan
kategori Sangat Setuju sebanyak 42 orang dengan persentase 42,0%, responden
yang menjawab dengan kategori Setuju berjumlah 55 orang dengan persentase
55,0%, responden yang menjawab dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 3
orang dengan persentase 3,0 %, dan responden yang tidak memberikan tanggapan
sama sekali yaitu pada kategori jawaban Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju.

Dengan demikian indikator mengenai Bagaimanakah citra perusahaan yang
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dimiliki oleh Wrangler lebih cenderung menjawab dengan kategori Setuju

sehingga dapat disimpulkan citra perusahaanWrangler berkategori Baik.
5.3.2.Wrangler merupakan produsen pakaian yang berkompetensi tinggi

Persaingan dalam industri pakaian khususnya celana jeans selalu
meningkat, hal tersebut dapat.dilihat dari.berbagal upaya yang dilakukan
produsen- untuk tetap dapat bertahan dan menguasai pasar. Wrangler sendiri
merupakan produsen celana yangsudahada sejak lama mampu bersaing dan
mepertahankan eksistensinya diantara brand atau produsen baru yang terus
bermunculan. -Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel tanggapan responden
mengenai Kompetensi Wrangler dalam dunia industri pakaian atu jeans, sebagai
berikut :

Tabel 5.8

Tanggapan Responden Tetang \Wrangler merupakan produsen pakaian yang
berkompetensi tinggi

X2
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju Q 0,0
Tidak Setuju 0 0,0
Kurang Setuju 14 14,0
Setuju 65 65,0
Sangat Setuju 21 21,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat.responden menjawabdengan kategori Sangat
Setuju sebanyak 21 orang dengan persentase 21,0%, responden yang menjawab
dengan kategori Setuju berjumlah 65 orang dengan persentase 65,0%, responden
yang menjawab dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 14 orang dengan
persentase 14,0 %, dan responden yang tidak memberikan tanggapan sama sekali

yaitu pada kategori jawaban Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Dengan
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demikian indikator tentang Wrangler merupakan produsen pakaian berkompetensi
tinggi konsumen lebih cenderung menjawab dengan kategori Setuju sehingga
dapat disimpulkan kompetensi Wrangler dalam persaingan berkategori Baik.

5.3.3. Memakai produk celana Wrangler membuat saya merasa percaya diri

Denga produk yang baik, yang dikeluarkan_eleh aparel wrangler maka
secara otomatiS mereka mengeluarkan produk yang baik dikelasnya dengan
menyaingi pesaing dikelasnya serta brand yang telah cukup dikenal, tentunya
menggunakan celana Wirangler akan memberikan;suatu sensasi bagi konsumen
saat mengenakannya. Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel tanggapan

responden tentang perasaan konsumen memakai produk Wrangler sebagali

berikut:
Tabel 5.9
Tanggapan -Responden Tentang perasaan saat memakai produk celana
Wrangler
x3
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak setuju 0 0,0
Tidak Setuju 1 1,0
Kurang Setuju s 1,0
Setuju 49 49,0
Sangat Setuju 49 49,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden.menjawab mengenai Konsumen
selalu melakukan pembelian dengan-produk yang sama dengan kategori Sangat
Setuju sebanyak 49 orang dengan persentase 49,0%, responden yang menjawab
dengan kategori Setuju berjumlah 49 orang dengan persentase 49,0%, responden
yang menjawab dengan kategori kurang setuju berjumlah 1 orang dengan

persentase 1,0 %, responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju
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berjumlah 1 orang dengan persentase 1,0% dan respoden yang tidak memberikan
tanggapan sama sekali yaitu pada kategori jawaban Sangat Tidak Setuju. Dengan
demikian indikator mengenai Konsumen selalu melakukan pembelian dengan
produk yang sama lebih cenderung menjawab dengan kategori sangat baik dan
baik sehingga dapat disimpulkan siklus pembelianfulang konsumen terhadap
merek wrangler berkategori Baik.

5.3.4. Memakai produk celana Wrangler memberikan kebanggaan tersendiri

Merek ~Wrangler:\sudah dikenal sebagaissalah satu” merek yang
memproduksi-jeans dengan kualitas tinggi. Wrangler sudah dikenal diberbagali
belahan dunia khususnya di Eropa dan Amerika, karena merek yang sudah
dikenal dan telah menguasai sebagian pangsa pasar, maka memakai produk celana
Wrangler akan memberikan prestige atau kebanggan bagi si-pemakai. Supaya
lebih jelas peneliti menyajikan. tabel tanggapan responden tentang kebanggan
mengenakan produk celana \Wrangler sebagai berikut :

Tabel5.20

Tanggapan Responden Mengenai Memakai Produk Celana Wrangler
Memberikan Kebanggaan Tersendiri

x4
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 0 0,0
Tidak Setuju 0 0,0
Kurang Setuju 1 1,0
Setuju 54 54,0
Sangat Setuju 45 45,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat konsumen menjawab mengenai Cara
merekomendasikan kepada pihak lain tentang produk tersebut dengan kategori

Sangat Setuju sebanyak 45 orang dengan persentase 45,0%, responden yang
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menjawab dengan kategori Setuju berjumlah 54 orang dengan persentase 54,0%,
responden yang menjawab dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 1 orang
dengan persentase 1,0 %, respoden yang tidak memberikan tanggapan sama sekali
yaitu pada kategori jawabanTidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Dengan
demikian indikator mengenai Cara merekomendasikan:kepada pihak lain tentang
produk tersebut lebih cenderung menjawab dengan kategori Setuju sehingga dapat
disimpulkan merekomendasikan merek wrangler berkategori Baik.

5.3.5. Saya Merasa Nyaman Menggunakan Celana/\Wrangler

Wrangler memproduksi jeans dari bahan berkualitas tinggi serta teknik
fitting revolusioner yang menyesuaikan dengan bentuk tubuh pengguna yang
membuat produknya tersebut terasa nyaman dan dingin saat digunakan oleh
konsumen. Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel tanggapan responden
tentang kenyaman konsumen saat menggunakan.produk celna Wrangler sebagali
berikut :

Tabel5. 11

Tanggapan Responden Tentang Kenyamanan Saat Menggunakan Produk
Celana Wrangler

x5
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 2 2,0
Tidak Setuju 3 3,0
Kurang Setuju 14 14,0
Setuju 55 55,0
Sangat Setuju 26 26,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai Pengaruh
produk lain disaat sama-sama merekomendasikan dengan kategori Sangat Setuju

sebanyak 26 orang dengan persentase 26,0%, responden yang menjawab dengan
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kategori Setuju berjumlah 55 orang dengan persentase 55,0%, responden yang
menjawab dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 14 orang dengan persentase
14,0 %, responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 1
orang dengan persentase 1,0%, responden yang memberikan tanggapan dengan
kategori tidak baik sebanyak 3 orang dengan persentase.3,0% dan responden yang
memberikan.tanggapan dengan kategori Sangat Tidak Setuju berjulah 2 orang
engan pesentase 2,0 orang. Dengan demikian indikator mengenai Kenyamanan
Saat Menggunakancelana'wrangler berkategori Baik:

5.5.6. Celana Wrangler Memiliki Daya Tahan yang Baik

Minat konsumen akan membeli suatu produk selalu mempertimbangkan
kualitas yang dimiliki suatu produk tersebut dari segi daya tahan produk dengan
daya tahan yang relatif lama akan membuat konsumen lebih memilih untuk
menggunakan produk yang daya tahan produk.yang.lama. Semakin lama daya
tahan produk semakin minat konsumen untuk menggunakan produk tersebut.
Supaya lebih jelas peneliti menyajikan, tabel'tanggapan responden mengenai Daya

tahan produk selama digunakan sebagai berikut :

Tabel 5.12
Tanggapan Responden Mengenai Daya tahan produk selama digunakan
X6
Kategori Frequency Percent
Sabngat Tidak Setuju 0 0,0
Tidak Setuju 3 3,0
Kurang Setuju 9 9,0
Setuju 77 77,0
Sangat Setuju 11 11,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai Daya tahan
produk selama digunakan dengan kategori Sangat Setuju sebanyak 11 orang dengan

persentase 11,0%, responden yang menjawab dengan kategori Setuju berjumlah
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77 orang dengan persentase 77,0%, responden yang menjawab dengan kategori
Kurang Setuju berjumlah 9 orang dengan persentase 9,0 %, responden yang
menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 3 orang dengan persentase
3,0% dan respoden yang tidak memberikan tanggapan sama sekali yaitu pada
kategori jawaban Sangat. Tidak Setuju. Dengan demikian indikator mengenai
Daya tahan produk selama digunakan lebih cenderung menjawab dengan kategori
setuju sehingga dapat disimpulkan daya tahan merek wrangler berkategori Baik.

5.5.7. Celana WranglersMemiliki Bahan yang Berkualitas Baik
Kehandalan produk sangat penting untuk diperhatikan, dengan produk
yang diproduksi dengan bahan berkualitas maka produk  tersebut dapat
memberikan apa yang dibutuhkan oleh konsumen mulai dari kenyamanan serta
daya tahan produk yang baik. Supaya lebih jelas peneliti-menyajikan tabel
tanggapan responden mengenai.kualitas bahan celana Wrangler sebagai berikut
Tabel 5.13

Tanggapan Responden Mengenai Celana Wrangler Memiliki bahan Yang
Berkualitas Baik

X7
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,0
Tidak Setuju 0 0,0
Kurang Setuju 2 2,0
Setuju 68 68,0
Sangat Setuju 29 29,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai Produk
tersebut dapat diandalkan dengan kategori Sangat Setuju sebanyak 29 orang
dengan persentase 29,0%, responden yang menjawab dengan kategori Setuju

berjumlah 68 orang dengan persentase 68,0%, responden yang menjawab dengan
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kategori Kurang Setuju berjumlah 2 orang dengan persentase 2,0 %, responden
yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 0 orang dengan
persentase 0,0% dan respoden yang menjawab dengan kategori jawaban Sangat
Tidak Setuju berjumlah 1 orang dengan persentase 1,0%. Dengan demikian
indikator mengenai Produk tersebut dapat diandalkan responden cenderung
menjawab dengan kategori Setuju sehingga dapat disimpulkan produk yang
diandalkan terhadap merek wrangler berkategori Baik.

5.5.8. Harga produk CelanaWWrangler Sesuai dengan kualitas yang
diberikan

Setiap produk harus menyeimbangkan antara harga dan produk yang
dijual, jika produk yang dijual memiliki kualitas produk yang baik dapat
dipastikan produk tersebut dijual dengan harga tinggi dan sebaliknya jika produk
memiliki kualitas yang rendah juga dapat dipastikan memiliki harga yang rendah.
Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel tanggapan responden mengenai

Kesesuaian harga antara produk dan kualitas yang diberikan sebagai berikut :

Tabel 5.14
Tanggapan Responden Mengenai Kesesuaian harga antara produk dan
kualitas yang diberikan

X8
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 0 0,0
Tidak Setuju 3 3,0
Kurang Setuju 9 9,0
Setuju 50 50,0
Sangat Setuju 38 38,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai Kesesuaian

harga antara produk dan kualitas yang diberikan dengan kategori Sangat Setuju
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sebanyak 38 orang dengan persentase 38,0%, responden yang menjawab dengan
kategori Setuju berjumlah 50 orang dengan persentase 50,0%, responden yang
menjawab dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 9 orang dengan persentase
9,0 9,0%, responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 3
orang dengan persentas

0% dan respoden yang tidak memberikan tanggapan

ategori Baik.

| Total

bbt | Jlh

Bbt

Wrangler
citra peru
yang baik

- 1100

439

2 | Wrangler
merupakan
produsen celana
yang
berkompetensi

tinggi

- - - 1100

407

3 | Memakai produk
Celana Wrangler
membuat saya
merasa  percaya
diri

1] 2 - - | 100

446

4 | Memakai produk | 45 | 225 | 54 |216| 1 3 - - - - 1100
celana  Wrangler

memberikan
kebanggan
tersendiri

444

5 | Saya merasa | 26 | 130 | 55 [220]14 (42| 3 | 5 2 | 2 |100

397
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nyaman
menggunakan
celana Wrangler

6 | Celana Wrangler | 11 | 55 | 77 |308 | 9 | 27 | 3 5 - - 1100 | 395
memiliki daya
tahan yang baik
7 | Celana Wrangler | 29 | 145 | 68 (272 | 2 | 5 | - - 1 1 [100 | 423
memiliki  bahan
yang berkualitas
baik
8 | Harga produk 6 - - 1100 | 423
celana g
sesuai
kyal'
337
4

Citra merek pa ) Ba € : pada tabel diatas,
total bobot jawal esponden keseluruhannya A. degan demikian,
sesuai dengan
disimpulkan bahwa ok Wrangler di Distro Bz ekanbaru memiliki

kategori Baik

5.4. Analisis

memberli produknya.
Menurut Kotler (2002), keputusan pembelian adalah tindakan dari
konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai

faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu
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produk atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas,

harga dan produk sudah yang sudah dikenal oleh masyarakat.

5.4.1. Minat Beli Karena.Keinginan Sendiri

Setiap manusia memiliki selera yang bervariasi di dunia fasion, setiap
manusia selalu melihat merek ‘sebagai ‘identitas konsumen dengan menggunakan
merek yang terkenal maka manusia tersebut akan dikenal dengan manusia yang
memiliki life style yang tinggi dikarenakan semakin mahal merek yang digunakan
maka semakin meningkat pula status dikalangan masyarakat. Supaya lebih jelas

peneliti menyajikan tabel tanggapan responden sebagai berikut :

Tabel 5.16
Tanggapan Responden Tentang Minat Beli Karena Keinginan Sendiri
yl
Kategori Frequency Percent

Sangat Tidak Setuju 0 0,0
Tidak Setuju 3 3,0
Kurang Setuju 9 9,0
Setuju 64 64,0

Sangat Setuju 24 24,0

Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat.responden menjawab mengenai Keinginan
Untuk Memiliki Produk Wrangler Tersebut dengan kategori Sangat Setuju
sebanyak 24 orang dengan persentase24,0%, responden yang menjawab dengan
kategori Setuju berjumlah 64 orang dengan persentase 64,0%, responden yang
menjawab dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 9 orang dengan persentase
9,0 9,0%, responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 3
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orang dengan persentase 3,0% dan respoden yang tidak memberikan tanggapan
sama sekali yaitu pada kategori jawaban Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian
indikator mengenai Keinginan Untuk Memiliki Produk Wrangler Tersebut lebih
cenderung menjawab dengan Kkategori setuju sehingga dapat disimpulkan
keinginan responden uatuk memiliki produk merek wrangler berkategori Baik.

5.4.2. Membeli Produk Celana Wrangler Atas Dasar informasi Yang
Diperoleh
Informasi yang dilakukan oleh pengusaha dan penjual produk itu sering

dilakuka untuk menarik:kensumen banyak hal yang-dilakukan antara lain seperti
membuat i1klan di media tv ataupun di media_sosial sehingga degan aktif
melakukan promosi secara tidak langsung akan memberikan informasi yang jelas
kepada konsumen. Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel tanggapan
responden mengenai Minat beli dikarenakan faktor informasi yang diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 5.17

Tanggapan Respondententang membeli-celana Wrangler atas dasar
informasi yang diperoleh

y2
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 0 0,0
Tidak Setuju 2 2,0
Kurang Setuju 14 14,0
Setuju 54 54,0
Sangat Setuju 30 30,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai Minat beli
dikarenakan faktor informasi yang diperoleh dengan kategori SangatSetuju
sebanyak 30 orang dengan persentase 30,0 %, responden yang menjawab

dengan kategori Setuju berjumlah 54 orang dengan persentase 54,0%, responden
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yang menjawab dengan kategori Kurang setuju berjumlah 14 orang dengan
persentase 14,0%, responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju
berjumlah 2 orang dengan persentase 2,0% dan respoden yang tidak memberikan
tanggapan sama sekali yaitu pada kategori jawaban Sangat Tidak Setuju. Dengan
demikian indikator mengenai Minat beli dikarenakan faktor informasi yang
diperoleh lebih cenderung menjawab dengan kategori setuju-sehingga dapat
disimpulkan minat beli konsumen yang dipengaruhi oleh informasi terhadap

merek wrangler berkategeori Baik.

5.4.3. Membeli Celana Wrangler Karena Tertarik Pada Harga Produk
Promosi yang dilakukan oleh penegak usaha adalah promosi yang dapat

menarikkonsumen antara lain menawarkan harga. yang menarik seingga
konsumen dapat tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan. Supaya lebih
jelas peneliti menyajikan tabel tanggapan responden mengenai harga yang

ditawarkan apakah sangat menarik sebagai berikut*;

Tabel 5.18.
Tanggapan Responden Mengenai Membeli Karena Tertarik Pada Harga
Produk
y3
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 0 0,0
Tidak Setuju 5 5,0
Kurang Setuju 5 5,0
Setuju 61 61,0
Sangat Setuju 29 29,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai Harga yang

ditawarkan apakah sangat menarik dengan kategori Sangat Setuju sebanyak 29
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orang dengan persentase 29,0%, responden yang menjawab dengan kategori
Setuju berjumlah 61 orang dengan persentase 61,0%, responden yang menjawab
dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 5 orang dengan persentase 5,0%,
responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 5 orang
dengan persentase 5,0%.dan respoden yang tidak memberikan tanggapan sama
sekali yaitu pada kategori jawaban Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian
indikator mengenal harga yang ditawarkan apakah sangat menarik lebih
cenderung menjawab derngan-Kategori Setuju sehingga dapat disimpulkan harga
yang ditawarkan wrangler berkategori Baik

5.4.4. Membeli Celana Wrangler Karena Tertarik Pada Kualitas Yang
Diberikan
Setiap penjual selalu menawarkan produk yang baik baik bagi

konsumenya agar setiap konsumen yang membeli tidak memiliki rasa kecewa
dengan produk yang dibelinya. Seperti -halnya merek yang ditawarkan oleh
penjual kekonsumen juga produk dengan merek yang berkualitas dengan kualitas
yang baik aka Ketahanan produk /pasti irelatif lebih lama dan konsumen akan
dipuaskan dengan produk yang berkualitas. Supaya lebih jelas peneliti
menyajikan tabel tanggapan responden mengenai Kualitas yang ditawarkan oleh

produk wrangler tersebut'sebagai berikut :

Tabel 5.19
Tanggapan Responden Mengenai Membeli Celana Wrangler Karena
Tertarik Pada Kualitas Yang diberikan

4

Kategori I):/requency Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,0
Tidak Setuju 3 3,0
Kurang Setuju 9 9,0
Setuju 52 52,0
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Sangat Setuju 35 35,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai Kualitas
yang ditawarkan oleh produk wrangler tersebut dengan kategori Sangat Setuju
sebanyak 35 orang dengan persentase 35,0%, responden. yang menjawab dengan
kategori Setuju berjumlah 52 orang dengan persentase 52,0%, responden yang
menjawab dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 9 orang dengan persentase
9,0 9,0%, responden yang'menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 3
orang dengan persentase 3,0% dan respoden yang memberikan tanggapan dengan
kategori jawaban Sangat Tidak Setuju berjumlah 1 orang dengan persentase 1,0%.
Dengan demikian indikator mengenai Kualitas yang ditawarkan oleh produk
wrangler tersebut cenderung menjawab dengan kategori Setuju sehingga dapat
disimpulkan kualitas produk yang ditawarkan dengan konsumen berkategori
Baik.

5.4.5. Membandingkan Celana \Wrangler Dengan Merek Lain sebelum
Melakukan Pembelian
Perbandingan antara produk lain biasanya sering terjadi dikarenakan

banyaknya pilihan ‘merek yang tersedia.Beberapa merek ada dijual dalam suatu
store sehingga perbandingan. yang dilakukan..konsumen kerap terjadi mulai
perbandingan merek, kualitas produk sampai desain produk dikarenakan
konsumen melakukan hal tersebut untuk mengetahui produk mana yang
diperlukan untuk diri konsumen tersebut. Supaya lebih jelas peneliti menyajikan
tabel tanggapan responden mengenai Perbandingan dengan produk lain sebagai

berikut :
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Tabel 5.20
Tanggapan Responden Tentang Membandingkan Celana Wrangler Dengan
Produk Lain sebelum Melakukan Pembelian

y5
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 0 0,0
Tidak Setuju 9 9,0
Kurang Setuju 12 12,0
Setuju 57 57,0
Sangat Setuju 22 22,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai
Perbandingan antara produk lain dengan kategori Sangat Setuju sebanyak 22
orang dengan persentase 22,0%, responden yang menjawab dengan kategori
Setuju berjumlah 57 orang dengan persentase 57,0%, responden yang menjawab
dengan kategori Kurang Setuju_berjumlah 12 orang.dengan persentase 12,0%,
responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 9 orang
dengan persentase 9,0% dan respoden ;yang, tidak memberikan tanggapan sama
sekali yaitu pada kategori jawaban Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian
indikator mengenai Perbandingan dengan produk lain lebih cenderung menjawab
dengan kategori Setujusehingga dapat disimpulkan Perbandingan dengan produk
lain terhadap merek wrangler berkategori Baik.

5.4.6. Saya Mantap Memilih Produk Celana Wrangler
Ketertarikan konsumen terhadap suatu produk akan menimbulkan

keyakinan terhadap satu produk itu saja dikarenakan konsumen merasa puas
terhadap satu produk itu saja. Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel

tanggapan responden sebagai berikut :
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Tabel 5. 21
Tanggapan Responden Mengenai Kemantapan atas pemilihan produk

tersebut
y6
Kategori Frequency Percent

Sangat Tidak Setuju 2 2,0

Tidak Setuju 1 1,0
Kurang Setuju 11 11,0
Setuju 66 66,0
Sangat Setuju 20 20,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihatresponden menjawab mengenal Kemantapan
atas pemilihan produk tersebut dengan kategori Sangat'Setuju sebanyak 20 orang
dengan persentase 20,0%, responden yang menjawab dengan kategori Setuju
berjumlah 66 orang dengan persentase 66,0%, responden yang menjawab dengan
kategori Kurang Setuju berjumlah 11 orang dengan persentase11,0%, responden
yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 1 orang dengan
persentase 1,0% dan respoden k memberikan tanggapan pada kategori jawaban
Sangat Tidak Setuju berjumlah 2 orang dengan persentase 2,0%. Dengan
demikian indikator mengenai Kemantapan atas pemilihan produk tersebut
cenderung menjawab dengan kategori Setuju sehingga dapat disimpulkan
kemantapan pemilihan produk terhadap merek wrangler berkategori Baik.

5.4.7. Saya Sudah Yakin'Dengan Produk Celana Wrangler

Dengan produk yang baik dan 'memiliki merek yang baik kosnumen tidak
akan ragu lagi dengan produk yang ditawarkan dikarenkan konsumen sudah yakin
dengan produk wrangler yang memiliki produk yang baik sekaligus dengan merek
yang baik juga. Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel tanggapan responden

mengenai Perbandingan antara produk lain sebagai berikut :
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Tabel 5.22
Tanggapan Responden Mengenai Keyakinan konsumen terhadap produk

tersebut
y7
Kategori Frequency Percent

Sangat Tidak Setuju 2 2,0

Tidak Setuju 2 2,0
Kurang Setuju 14 14,0
Setuju 49 49,0
Sangat Setuju 33 33,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat-dilihat fesponden. menjawab mengenai Keyakinan
konsumen terhadap produk tersebut dengan kategori Sangat Setuju sebanyak 33
orang dengan- persentase 33,0%, responden yang menjawab dengan kategori
Setuju berjumlah 49 orang dengan persentase 49,0%, responden yang menjawab
dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 14 orang dengan persentase 14,0%,
responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 2 orang
dengan persentase 2,0% dan respoden yang memberikan tanggapan pada kategori
jawaban Sangat Tidak Setujuberjumlah 2 orang dengan persentase 2,0%. Dengan
demikian indikator mengenai Keyakinan konsumen terhadap produk tersebut
lebih cenderung menjawab dengan kategori baik sehingga dapat disimpulkan
keyakinan konsumen terhadap merek wrangler berkategori Baik.

5.4.8. Saya Yakin Akan Kualitas Produk Merek Wrangler
Dengan kualitas yang dimiliki oleh” merek dan produk tersebut maka

secara otomatis akan membuat keyakinan konsumen untuk tetap menggunakan
dari produk tersebut. Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel tanggapan
responden mengenai Merek tersebut dapat membuat keyakinan konsumen

sebagai berikut :

81



Tabel 5.23
Tanggapan Responden Mengenai Keyakinan Akan Kualitas Produk

Tersebut
y8
Kategori Frequency Percent

Sangat Tidak Setuju 0 0,0

Tidak Setuju 1 1,0

Kurang Setuju 6 6,0
Setuju 50 50,0
Sangat Setuju 43 43,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenaiMerek
tersebut dapat membuat: keyakinan konsumen dengan kategori. Sangat setuju
sebanyak 43 orang dengan persentase 43,0%, responden yang menjawab dengan
kategori Setuju berjumlah 50 orang dengan persentase 50,0%, responden yang
menjawab dengan kategori Kurang Setuju berjumlah 6 orang dengan persentase
6,0%, responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 1 orang
dengan persentase 1,0% dan respoden yang tidak memberikan tanggapan sama
sekali yaitu pada kategori jawaban Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian
indikator mengenai Merek tersebut ‘dapat ‘membuat keyakinan konsumen lebih
cenderung menjawab dengan kategori setuju sehingga dapat disimpulkan Merek
tersebut dapat membuat keyakinan konsumen terhadap merek wrangler

berkategori Baik.

5.4.9. Saya Puas Menggunakan Produk Celana Wrangler
Produk wrangler adalah aparel fasion yang sangat terkenal dengan merek

besar yang melekat pada setiap produknya seperti baju, celana dan sebagainya
produk yang berasal dari USA ini adalah produk yang bukan produk biasa setiap
konsumen yang mengenakan produk ini akan dinilai sebagai orang yang memiliki
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gaya hidup yang tinggi dikarenakan produk ini dapat memberikan kenyamanan
dan kepuasan tersendiri. Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel tanggapan
respondensebagai berikut :

Tabel 5. 24

Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan yang dirasakan dengan
mengenakan produk wrangler

9
Kategori I¥requency Percent
Sangat Tidak Setuju 2 2,0
Tidak Setuju 2 2,0
Kurang Setuju 14 14,0
Setuju 49 49,0
Sangat Setuju 33 33,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai Kepuasan
yang dirasakan dengan mengenakan produk wrangler dengan kategori Sangat
Setuju sebanyak 33 orang dengan persentase 33,0%, responden yang menjawab
dengan kategori Setuju berjumlah 49 orang dengan persentase 49,0%, responden
yang menjawab dengan kategori Kurang Setuju berjumlah.-14 orang dengan
persentase 14,0%, responden yang menjawab dengan Kkategori Tidak Setuju
berjumlah 2 orang dengan persentase 2,0% dan respoden yang memberikan
tanggapan pada kategori jawaban Sangat Tidak Setuju berjumlah 2 orang dengan
persentase 2,0%. Dengan demikian indikator mengenai Kepuasan yang dirasakan
dengan mengenakan produk wrangler febih cenderung menjawab dengan kategori
Setuju sehingga dapat disimpulkan kepuasan yang dirasakan kosnumen terhadap
merek wrangler berkategori Baik.

5.4.10. Saya Akan Merekomendasikan Kepada Orang Lain Tentang Produk
Tersebut
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Setiap manusia yang sudah merasakan kepuasan terhadap produk yang
sudah pernah dikenakan makan dengan otomatis akan merekomendasikan kepada
kerabat dan orang lain untuk merekomendasikan produk tersebut dikarenakan
konsumen tersebut ingin membagi tentang kepuasan yang mereka rasakan.
Supaya lebih jelas peneliti menyajikan tabel tanggapanresponden mengenai Akan

merekomendasikan kepada orang lain sebagai berikut :

Tabel5.25
Tanggapan Responden:Mengenai Akan ‘'merekomendasikan kepada
oranglain
y10
Kategori Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 0 0,0
Tidak Setuju 1 1,0
Kurang Setuju 6 6,0
Setuju 50 50,0
Sangat Setuju 43 43,0
Total 100 100,0

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menjawab mengenai Akan
merekomendasikan kepada orang lain, ;dengan-kategori Sangat Setuju sebanyak
43 orang dengan persentase 43,0%, responden yang menjawab dengan kategori
Setuju berjumlah 50 orang dengan persentase 50,0%, responden yang menjawab
dengan kategori Kurang Setuju" berjumlah 6 ‘erang dengan persentase 6,0%,
responden yang menjawab dengan kategori Tidak Setuju berjumlah 1 orang
dengan persentase 1,0% dan respoden yang tidak memberikan tanggapan sama
sekali yaitu pada kategori jawaban Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian
indikator mengenai Akan merekomendasikan kepada orang lain lebih cenderung
menjawab dengan kategori Setuju sehingga dapat disimpulkan konsumen

merekomendasikan merek wrangler dalam berkategori Baik.
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5.4.11. Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Y

Tabel 5.26

Rekapitulasi jawaban responden Variabel Y

Sub Indikator

1 | Mi i
ke S

2 | Me

cela
dasar inf
diper

3 | Mem
Wrangler
tertari
produ

4 | Memb

Wrang en
tertarik pada

yang diberi

5 | Membandi

celana angler
dengan

sebelum

pembeli

6 | Saya
memilih
celana Wrangl

7 | Saya sud Y
dengan d
celana Wran

8 | Saya yakin
kualitas pr
merek Wrangler

Alternatif Jawaban

Total

9 | Saya puas
mengenakan produk
celana Wrangler

Sangat Baik Cukup | Tidak
Baik Bai Baik

Sangat
Tidak
Baik

AR 1815
N &

110

Jih | bbt | JIh | Bbt

- | 100 | 406

a - | 100 | 412

~ | - 100 414

1| 1 |100 | 417

- - | 100 | 392

KANBA

2 | 2 |100 | 401

2 | 2 |100 | 409

- - | 100 | 435

2 | 2 |100 | 409

10 | Saya akan
merekomendasikan
produk kepada orang
lain

43 | 215

50|200| 6 |18 | 1 | 2

- | - | 100 | 435

Total

4130

Berdasarkan rekapitulasi dari keseluruhan tangapan responden mengenai

Keputusan pembelia merek Wrangler pada Distro Barcode Pekanbaru seperti

terdapat pada tabel diatas, total bobot jawaban responden keseluruhannya
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mencapai 4130. degan demikian, sesuai dengan kategori pengukuran yang telah
diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat Keputusan pembelian
konsumen terhadap merek Wragler di Distro Barcode berkategori Baik.

5.5. Analisis Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Sesuai deng penelitian yakni_un jetahui pengaruh Citra

Tabel 5.27.

Output SPSS untuk Analisis Persamaan Regresi Linier
Coefficients®
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18,650 6,383 2,922 ,004
1
Citra merek ,671 ,188 ,339 3,564 ,001

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

a. Dependent Variable: Ke

koefisien

variabel bebas

embelian yang

0,671 kali. Apabila tidak ada perubahan variabel Citra Merek, maka

Keputusan Pembelian konsumen adalah sebesar 18,650.

b. Analisis Koefisien Korelasi
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C.

Analisis koefisien korelasi berguna untuk menentukan tingkat
hubungan antara variabel X dan Y, yaitu dalam hal ini adalah korelasi antar

variabel Citra Merek dan variabel Keputusan Pembelian.

Tabel 5.28.
Output SPSS untuk Analisis Koefisien Korelasi (R)

Model Summary

berikut;

88



Tabel 5.29.
Output SPSS untuk Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,339% ,115 ,106 4,999

a. Predictors: (Constant), Citra merek

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Keputusan Pembelian antara lain yakni seperti harga, persepsi konsumen,

iklan dan promosi
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. Uji-t

Uji-t berguna untuk mengetahui signifikan atau keberartian hubungan antar
variabel X dan Y yang dianalisis. Untuk melakukan Uji-t ini digunakan

output SPSS sebagai berikut :

Tabel 5.30.

put SPSS
S Vet Yy,

A Si9.

,004
,001

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Citra

Merek terhadap Keputusan Pembelian

Hi = Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Citra

Merek terhadap Keputusan Pembelian
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Dari tabel t yang diperoleh nilai t-tabel pada : t(1/2a) = 0,025 dan derajat

bebas n — k = 100 — 2 = 98, yaitu sebesar 1.984.

Dengan demikian, karena t-hitung (3.564) > t-tabel (1.984), maka Ho

ditolak dan Hi diterima. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa : terdapat

pengaruh yang si antara variabel Ci terhadap Keputusan

“‘ H‘ ‘ Q‘%‘E\“ .;3 oat dikatakan

perusahaal : .. \ a pilif n untuk dapat
memilih prod g sesuai dengan harapannya a konsekuensinya
adalah pelanggan me : 3 etiap produk yang

dikeluarkan olel rusahaan. e - merek sebagai

terkemuka dinilai kurang untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin
beragam.

Selanjutnya dari hasil analisis data, penulis melakukan pengujian signifikan
atau uji t antara citra merek terhadap keputusan pembelian, dimana pengujian

ini untuk mengetahui pengaruh antara citra merek terhadap keputusan
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pembelian produk celana Wrangler. Dari hasil analisis diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel citra merek terhadap keputusan
pembelian pada Distro tersebut, dimana nilai dari t-hitung (3,564) lebih besar
dari t-tabel (1,984). Berdasarkan uji-t tersebut, dapat dikatakan bahwa semakin
baik citra merek suatu produk, maka semakin.meningkat pula keputusan
pembelian pada produk tersebut.

Analisis selanjutnya yang penulis lakukan adalah analisis koefisien
determinasi, yang dimana menunjukkan seberapasbesar pengaruh variabel X
(keputusan pembelian) terhadap variabel Y (keputusan pembelian). Dari analisis
ini diketahui-bahwa besar pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
pada usaha tersebut adalah sebesar 0,115 atau 11,5%, yang berarti bahwa 11,5%
perubahan variabel keputusan pembelian pada usaha tersebut dapat disebabkan
oleh variabel. citra merek..Sedangkan sisanya sebesar 0,885 atau 88,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Hasil analisis ini juga“sesuai dengan thasil penelitian: sebelumnya yang
dilakukan oleh Afra Wibawa Makna Hidayat (2016) yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen di Kota
Bandung.

Hasil ini sesuai juga dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ignatius Danu Ghristian (2016) yang mendukung hipotesis yang diterima (Hi)
yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel citra merek
terhadap keputusan pembelian. Artinya suatu merek yang mempunyai citra yang

positif dimata konsumen akan meningkatkan kemungkinan pembelian
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konsumen terhadap merek tersebut. Konsumen menilai bahwa sebuah merek
merupakan suatu nilai tambah dari suatu produk untuk memenuhi kebutuhan

konsumen yang semakin beragam.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Merek naik satuan ma usan Pembelian akan naik sebesar

0,810 Kali.

3. Dari hasil analisis Uji-t diperoleh bahwa Citra Merek berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk tersebut.
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Yang dapat diartikan jika Merek produk terus Melakukan perbaikan
maka akan berdampak yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

6.2. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka yang dapat penulis sarankan

antara lain :

sehingga hasil penelitia ya benar-benar bermanfaat.
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